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Abstrak

Penelitian ini mengukur ketimpangan pembangunan dan sektor unggulan Provinsi DKI Jakarta.
Data yang digunakan merupakan data Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku
(PDRB ADHB) Tahun 2020 — 2022 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik. Pemilihan periode
waktu tersebut dikarenakan pada tahun tersebut, Indonesia dilanda Pandemi Covid-19, dimana
Pandemi tersebut berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Untuk mengukur ketimpangan
pembangunan menggunakan analisis Williamson dan analisis Entrophy Theil. Sedangkan untuk
mengukur sektor unggulan di kabupaten/kota Provinsi DKI Jakarta menggunakan analisis Shift
Share, Tipologi Klassen, Location Quotient dan Dynamic Location Quotient. Hasil pengukuran
menunjukkan taraf kesenjangan ekonomi Provinsi DKI Jakarta relatif rendah. Provinsi DKI
Jakarta juga memiliki sektor unggulan sekaligus menjadi sektor potensial di masa mendatang pada
masing-masing kota kecuali Kabupaten Kepulauan Seribu.

Kata Kunci: Sektor Unggulan, Analisis Shift Share, Tipologi Klassen, Location Quotient,

DKI Jakarta
PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 telah memberikan

guncangan masif di seluruh dunia, tidak
terkecuali Indonesia. Salah satu provinsi di
Indonesia yang terdampak terbesar Pandemi
Covid-19 yaitu DKI Jakarta. Sebanyak 1,141
Juta penduduk DKI Jakarta terkonfirmasi
positif Covid-19 yang merupakan jumlah
tertinggi di Indonesia dan sebesar 14,91%
tenaga kerja terdampak akibat Pandemi Covid-
19. Selain itu, kontraksi pada pertumbuhan
perekonomian di Indonesia khususnya DKI
Jakarta juga disebabkan oleh Pandemi Covid-
19. Secara nasional, menurut data Badan Pusat
Statistik yang disadur oleh Kementerian
Keuangan, pada tahun 2020 Indonesia
mengalami kontraksi pertumbuhan ekonomi
sebesar -2,07 persen. Sedangkan, berdasarkan
data Badan Pusat Statistik, Provinsi DKI
Jakarta pada triwulan 1l 2020 mengalami
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kontraksi sedalam -8,23 persen dan pada
triwulan 111 2020 mengalami kontraksi sebesar
-3,82 persen.

Kemudian, Pendapatan Domestik Regional
Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku pada
triwulan 111 2020 menurut lapangan usaha
mengalami kontraksi sebesar -3,82 persen (y-
on-y) dibandingkan triwulan 111 2019. Sektor
Lapangan Usaha Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum mengalami kontraksi yang
paling dalam (-16,38 %), kemudian disusul
industri pengolahan (-12,03 %), pengadaan
listrik, gas (-10,60 %), perdagangan besar dan
eceran dan reparasi mobil dan sepeda motor (-
9,91 %) serta transportasi dan pegudangan (-
8,26 %).

Meskipun demikian, permasalahan
pemerintah bukan hanya upaya untuk rebound

ekonomi pasca Pandemi Covid-19 namun juga
upaya untuk pemerataan kesejahteraan melalui
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pembangunan  di  Indonesia.  Meskipun
pembangunan infrastruktur penunjang ekonomi
dilakukan secara masif di DKI Jakarta, namun
juga terdapat kesenjangan. Kesenjangan
yang besar di DKI Jakarta khususnya di
Kabupaten Pulau Seribu (Munandar and

Handayani, 2023). Kemudian, Nur and
Rakhman (2019) menyimpulkan bahwa
kesenjangan yang besar di DKI Jakarta

khususnya di Kabupaten Kepulauan Seribu.
Sejatinya, tujuan dari pembangunan
ekonomi adalah untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan pendapatan
perkapita, sasaran kebijakan pembangunan
regional vyaitu mewujudkan kemakmuran
wilayah dan kemakmuran masyarakatnya
(Sjafrizal, 2008). Oleh  karena itu,
pembangunan seharusnya dapat mewujudkan
gap ekonomi antar daerah di Kabupaten/ Kota
maupun antar provinsi yang lebih sempit. Lebih
lanjut, dalam  mengakselerasi  capaian
pembangunan maka perlu adanya suatu
kebijakan untuk mendorong sektor unggulan
sehingga dapat memacu laju pertumbuhan
ekonomi  regional serta  meningkatkan
kontribusinya terhadap total PDRB,
pembangunan sektor unggulan dapat dijadikan
sebagai penggerak pembangunan ekonomi
(Elsjamina, 2014, dalam Tumangkeng (2018).
Pada penelitian ini akan dibahas
mengenai  ketimpangan pembangunan di
Provinsi DKI Jakarta serta mengukur
ketimpangan pembangunan di Indonesia
dengan  menggunakan  analisis  Index
Williamson dan analisis Index Entrophy Theil
untuk mengukur kesenjangan Kabupaten/ Kota
Provinsi DKI Jakarta maupun kesenjangan
antarprovinsi di Indonesia. Selain itu, penelitian
ini juga akan memaparkan sektor unggulan di
Provinsi DKI Jakarta dengan menggunakan
analisis Shift Share, Tipologi Klassen, Location
Quotient dan Dynamic Location Quotient
dengan menggunakan data yang dirilis oleh
Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 sampai
dengan 2022. Pengukuran terhadap sektor
unggulan di DKI Jakarta dimaksudkan sebagai
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upaya pemilihan strategi dalam mendorong
pertumbuhan atau rebound ekonomi pasca
Pandemi Covid-19.

LANDASAN TEORI

Beberapa teori  digunakan  dalam
penelitian ini seperti teori Produk Domestik
Regional Bruto yang dikemukakan oleh Miroah
(2015) dan juga teori pembangunan ekonomi
daerah yang dikemukakan oleh (Tikson, 2005;
Afandi, 2021) vyang secara  umum
mengutarakan bahwa pembangunan merupakan
upaya dari suatu kebijakan dan strategi menuju
arah tranformasi dalam struktur ekonomi dan
sosial. Pembangunan ekonomi nasional juga
tidak terlepas dari kontribusi pembangunan
daerah. Pembangunan nasional merupakan
fungsi dan agregasi dari pembangunan daerah,
apabila ekonomi di daerah maju dan
berkembang maka ekonomi nasional juga akan
maju dan berkembang.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan adalah data yang
dirilis olen Badan Pusat Statistik. Adapun
pengukuran analisis ketimpangan
menggunakan perhitungan indeks Williamson
dan indeks Entrophy Theil. Menurut Sjafrizal
(2008), indeks Willamson merupakan alat
analisis yang digunakan untuk menguiji
disparitas regional dengan tingka pembangunan
ekonomi. Adapun rumusnya sebagai berikut:

VI =Y)? fi/n
Y

W =

Keterangan:

Yi : PDRB perkapita di Kabupaten/ Kota
Provinsi DKI Jakarta

Y : PDRB perkapita rata-rata di Provinsi DKI
Jakarta

fi : jumlah penduduk di Kabupaten/ Kota
Provinsi DKI Jakarta

n : jumlah penduduk di Provinsi DKI Jakarta

Sedangkan, indeks Entrophy Theil
menurut Sirtama (2021) merupakan teori
informasi yang digunakan untuk mengukur
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kesenjangan ekonomi dan juga dalam
mengukur konsentrasi industri pada suatu
wilayah. Lebih dari itu, indeks tersebut jga
dapat mendeskripsikan pendapatan regional per
kapita dan kesenjangan pendapatan. Adapun
rumusnya sebagai berikut:

15) = ) (/1) x10g|0/7)/ (/)]
Keterangan:
Yj : PDRB perkapita di Kabupaten/ Kota
Provinsi DKI Jakarta
Y : Rata-rata PDRB perkapita di Provinsi DKI
Jakarta
Xj : Jumlah penduduk di Kabupaten/ Kota
Provinsi DKI Jakarta
X :Jumlah penduduk di Provinsi DKI Jakarta

Kemudian, secara teori analisis shift share
merupakan salah satu model pertumbuhan
ekonomi wilayah yang juga bertujuan untuk
mengetahui  faktor penentu pertumbuhan
ekonomi pada suatu wilayah tersebut.
(Sjafrizal, 2014). Adapun perhitungan analisis
shift share menggunakan formula sebagai
berikut:

Yt Yit Yt
o= prle=)| o (5s)- ()|
i v

[ Go)- (o)
Keterangan:
Ay; = peningkatan nilai tambah sektor
y? = nilai tambah sektor i di tingkat daerah
pada tahun awal periode
yf = nilai tambah sektor i di tingkat daerah
pada akhir periode
Y = nilai tambah sektor i di tingkat nasional
pada awal periode
Y} = nilai tambah sektor i di tingkat nasional
pada akhir periode.

Selain itu, Tipologi Klassen juga biasa
digunakan untuk mempermudah analisa secara
spasial terlebih lagi untuk mengetahui
karakteristik tentang pola dan struktur

pertumbuhan ekonomi daerah (Soebyakto and
Bashir, 2015).
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Metode penentuan sektor unggulan yang
juga biasa digunakan adalah Location Quotient
merupakan tingkat perbandingan suatu wilayah
dengan wilayah yang lebih luas (wilayah
referensinya), dimana wilayah yang diamati
merupakan bagian dari wilayah yang lebih luas
tersebut. misalnya, ukuran konsentrasi satu
sektor di suatu provinsi dibandingkan dengan
sektor tersebut untuk tingkat nasionalnya
(Ghalib, 2005). Demikian pula ukuran
konsentrasi  satu  sektor pada tingkat
kabupaten/kota dibandingan dengan sektor
tersebut untuk tingkat provinsinya Sedangkan,
Dynamic Location Quotient (DLQ) merupakan
analisis yang digunakan untuk penentuan sektor
bisnis yang akan terjadi pada masa yang akan
datang pada sektor potensial (Suyatno, 2000).

LO = (Xir/Xr)

 (Xin/Xn)
Keterangan:

Xir= PDRB sektor ekonomi di Kabupaten/Kota
Provinsi DKI Jakarta

Xy = Jumlah PDRB sektor ekonomi di
Kabupaten/ Kota Provinsi DKI Jakarta

Xin = PDRB sektor ekonomi di Provinsi DKI
Jakarta

Xn =Jumlah PDRB sektor ekonomi di Provinsi
DKI Jakarta

Keterangan:

gij : rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor
ekonomi di Kabupaten/ Kota

g] : rata-rata laju pertumbuhan PDRB
Kabupaten/Kota

Gi : rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor
ekonomi di Provinsi

GJ : rata-rata laju pertumbuhan PDRB Provinsi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis indeks Williamson digunakan
untuk mengukur ketimpangan pembangunan
antarwilayah. Hasil  perhitungan indeks
Williamson  menunjukkan  bahwa taraf
kesenjangan ekonomi di Provinsi DKI Jakarta
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relatif rendah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
indeks pada tahun 2020 sebesar 0,25, kemudian
di tahun 2021 sebesar 0,24, lebih lanjut di tahun
2022 sebesar 0,24. Taraf kesenjangan ekonomi
Provinsi DKI Jakarta lebih baik dibandingan
taraf kesenjangan ekonomi secara nasional. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Provinsi DKI
Jakarta memiliki kecenderungan sebagai pusat
perekonomian  nasional.  Berikut  tabel
perhitungan  ketimpangan  pembangunan
wilayah di Indonesia Tahun 2020 — 2022:

Provinsi | Termasuk | Diluar
Tahun DKI DKI DKI
Jakarta Jakarta | Jakarta
2020 0,25 0,75 0,39
2021 0,24 0,73 0,41
2022 0,24 0,72 0,45
Sumber: BPS (diolah)
Kemudian, dalam  mengaplikasikan

konsep teori informasi dalam mengukur
ketimpangan ekonomi dan konsentrasi industri
dapat menggunakan konsep Entrophy Theil
(Kuncoro, 2001). Berdasarkan perhitungan
indeks Entrophy Theil di wilayah Provinsi DKI
Jakarta periode 2020 — 2022 tidak ditemukan
adanya kecenderungan ketimpangan ekonomi
yang lebih besar. Kota Administrasi Jakarta
Pusat merupakan kota di Provinsi DKI Jakarta
yang mengalami pertumbuhan ekonomi lebih
baik dibandingkan wilayah lainnya. Hal ini
disebabkan karena pusat pemerintahan berada
di Jakarta Pusat sehingga mobilitas masyarakat
berpusat pada kota administrasi tersebut.
Selanjutnya, menurut Tarigan (2014),
analisis  shift share digunakan untuk
membandingkan perbedaan laju pertumbuhan
sektor atau industri di wilayah yang sempit
disebut daerah dengan wilayah yang lebih luas
disebut nasional. Analisis Shift Share yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
perbandingan PDRB DKI Jakarta dengan
PDRB Nasional. Berdasarkan pengolahan data
pada masing-masing sektor lapangan usaha di
tahun awal 2020 dan tahun akhir 2022 dengan
menggunakan analisis Shift Share didapatkan
hasil bahwa pergeseran bersih pada sektor-
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sektor lapangan usaha di Provinsi DKI Jakarta
memiliki nilai positif kecuali pada sektor
pertambangan  dan  penggalian,  sektor
pengadaan listrik dan gas, sektor jasa keuangan
dan asuransi serta sektor jasa perusahaan.
Hampir seluruh sektor di Provinsi DKI Jakarta
diperkirakan bertumbuh relatif cepat kecuali
sektor jasa Kesehatan dan kegiatan sosial serta
sektor jasa lainnya. Hal ini dapat menjadi
pemicu akselerasi pertumbuhan ekonomi
Provinsi DKI Jakarta. Adapun sektor unggulan
di Provinsi DKI Jakarta antara lain sektor real
estate, sektor pergadangan besar dan eceran;
resparasi mobil dan sepeda motor, dan sektor
industri pengolahan. Berikut adalah tabel
perhitungan analisis shift share:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Analisis Shift

Share
Lapangas Uoka i W q 0
Peasian, Kowtiran Gon Perlaran DAREY  ROQLED  ANSIN3| SN
Peearbarge e Porgrian | s 1sooseess| amsuem  Sumaley
st Pengoara | 243383, o] 2051 1 A e sl

Pesgadaan Lisyik fae Gs 20 ] smenss| Sanem
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£35] ST R
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Peadazangan becar can ecpeae; Resparasi mobd doa sepeds motyr | 10300507 58
[Trnspartas: an pergacingan | s o)
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Sumber: BPS (diolah)

Tipologi  Klassen digunakan untuk
mempermudah analisa secara spasial terlebih
lagi untuk mengetahui karakteristik tentang
pola dan struktur pertumbuhan ekonomi daerah
(Soebyakto and Bashir, 2015). Berdasarkan
hasil pengolahan data pada masing-masing
sektor lapangan usaha di Provinsi DKI Jakarta
dengan membandingan pada sektor lapangan
usaha di Indonesia maka didapatkan sektor
lapangan usaha pada kuadran satu adalah sektor
real estate dan sektor penyediaan akomodasi
dan makan minum, kedua sektor tersebut
merupakan sektor maju dan diperkirakan
tumbuh pesat. Sedangkan sektor lapangan
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usaha pada kuadran kedua adalah sektor
konstruksi, sektor perdagangan besar dan
eceran; resparasi mobil dan sepeda motor,
sektor infromasi dan komunikasi, sektor jasa
keuangan dan asuransi, sektor jasa perusahaan,
sektor administrasi pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial wajib, sektor jasa
pendidikan, serta sektor jasa Kesehatan dan
kegiatan sosial. Sektor tersebut dinilai memiliki
potensi atau masih dapat berkembang pesat.
Berikut adalah posisi masing-masing lapangan
usaha di Provinsi DKI Jakarta pada kuadran
tipologi Klassen.

Tabel 2. Kuadran Tipologi Klassen
Sektor maju dan Sektor maju tapi
tumbuh pesat tertekan (kuadran

(kuadran 1) 3)

= Sektor real = Transportasi
estate dan

= Sektor pergudangan
penyediaan

akomodasi dan
makan minum
Sektor potensial atau
masih dapat
berkembang (kuadran

Sektor relatif
tertinggal
(kuadran 4)

2)

= Konstruksi = Pertanian,

= Perdagangan kehutanan dan
besar dan perikanan
eceran; = Pertambangan
Resparasi dan
mobil dan penggalian
sepeda motor = Industri

= Informasi dan pengolahan
komunikasi = Pengadaan

= Jasa keuangan listrik dan gas
dan asuransi = Pengadaan

= Jasa air,
perusahaan pengelolaan

= Administrasi sampabh,
pemerintahan, limbah dan
pertahanan dan daur ulang

jaminan sosial
wajib
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615
= Jasa
pendidikan
= Jasa

Kesehatan dan
kegiatan sosial

= Jasa lainnya

Sumber: BPS (diolah)

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan
untuk menentukan basis ekonomi dengan
membandingkan antara skala wilayah yang
lebih luas dan skala yang lebih kecil pada
kriteria kontribusi tertentu. analisis LQ
memiliki standar nilai koefisien, dimana
apabila LQ > 1 maka sektor tersebut merupakan
sektor unggulan dan memiliki potensi untuk
meningkatkan daerahnya. Sedangkan
sebaliknya, apabila LQ < 1 maka sektor tersebut
bukanlah sektor unggulan. sebab outputnya
hanya mampu dikonsumsi di wilayah yang
bersangkutan. Selain LQ, juga terdapat analisis
lainnya yang serupa yaitu Dynamic Location
Quotient (DLQ), adapun standar nilai koefisien,
dimana apabila DLQ > 1 maka sektor tersebut
merupakan sektor potensi. Menurut (Jafar and
Meilvidiri (2021), analisis DLQ digunakan
untuk mengakomodasi faktor laju pertumbuhan
output sektoral ekonomi per periodik.

Berdasarkan hasil pengolahan data PDRB
Tahun 2020 — 2022 Provinsi DKI Jakarta dan
Kabupaten/ Kota di dalam wilayah provinsi
tersebut melalui unduhan dari Badan Pusat
Statistik menunjukkan LQ > 1 yang merupakan
sektor unggulan di daerah tersebut. Adapun
hasil pengolahan data tersebut didapatkan pada
Kabupaten Kepulauan Seribu memiliki sektor
unggulan menurut analisis LQ yaitu sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan serta sektor
pertambangan dan penggalian. Sedangkan
analisis DLQ menunjukkan hal yang berbeda,
dimana sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan serta sektor pertambangan dan
penggalian merupakan sektor yang tidak
potensi dan selain kedua sektor tersebut adalah
sektor yang memiliki potensi.

Kemudian, Kota Administrasi Jakarta
Selatan sektor unggulannya menurut analisis
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LQ antara lain sektor informasi dan
komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi,
sektor real estate, sektor jasa perusahaan, sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib, sektor jasa kesehatan dan
kegiatan sosial serta sektor jasa lainnya.
Sedangkan analisis DLQ menunjukkan sektor
yang memiliki potensi antara lain sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor
industri pengolahan, sektor pengadaan listrik
dan gas, sektor pengadaan air, pengelolaan
sampah, limbah dan daur ulang, sektor
transportasi dan pergudangan, sektor informasi
dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan
asuransi, sektor real estate, sektor jasa
perusahaan, sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor
jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan
kegiatan sosial dan sektor jasa lainnya.
Selanjutnya, di Kota Administrasi Jakarta
Barat, sektor unggulan di wilayah tersebut
menurut analisis LQ antara lain sektor
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan
daur ulang, sektor konstruksi, sektor
perdagangan besar dan eceran; resparasi mobil
dan sepeda motor, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor penyediaan akomodasi
dan makan minum, sektor informasi dan
komunikasi, sektor jasa perusahaan, sektor jasa
pendidikan serta sektor jasa kesehatan dan
kegiatan sosial. Sedangkan, berdasarkan
analisis DLQ, sektor yang memiliki potensi
antara lain sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan, sektor industri pengolahan, sektor
pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang,
sektor transportasi dan pergudangan, sektor

informasi dan komunikasi, sektor jasa
keuangan dan asuransi, sektor real estate, sektor
jasa  perusahaan,  sektor  administrasi

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial,
sektor jasa pendidikan, sektor kesehatan dan
kegiatan sosial serta sektor jasa lainnya.

Sektor unggulan di Kota Administrasi
Jakarta Timur menurut analisis LQ antara lain
sektor industri pengolahan, sektor pengadaan
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listrik dan gas, sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang,
sektor transportasi dan pergudangan, sektor
jasa pendidikan dan sektor jasa kesehatan dan
kegiatan sosial. Sedangkan, menurut analisis
DLQ, sektor yang memiliki potensi antara lain
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan,
sektor industri pengolahan, sektor pengadaan
listrik dan gas, sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang,
sektor konstruksi, sektor perdagangan besar
dan eceran; resparasi mobil dan sepeda motor,
sektor penyediaan makanan dan minuman,
sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real
estate, sektor jasa perusahaan, sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib, serta sektor jasa lainnya.

Lebih lanjut, sektor unggulan di Kota
Administrasi Jakarta Pusat menurut analisis LQ
antara lain sektor penyediaan akomodasi dan
makan minum, sektor jasa keuangan dan

asuransi, sektor jasa perusahaan, sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib serta sektor jasa

pendidikan. Sedangkan, menurut analisis DLQ,
sektor yang memiliki potensi antara lain sektor
industri pengolahan, sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang,
sektor perdagangan besar dan eceran; resparasi
mobil dan sepeda motor, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor informasi dan komunikasi,
sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan
dan sektor jasa lainnya.

Dan yang terakhir di Kota Administrasi
Jakarta Utara, menurut analisis LQ sektor
unggulannya antara lain sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan, sektor industri
pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas,
sektor pengadaan air, pengelolaan sampabh,
limbah dan daur ulang, sektor konstruksi, sektor
perdagangan besar dan eceran; resparasi mobil
dan sepeda motor serta sektor transportasi dan
pergudangan. Sedangkan menurut analisis
DLQ, sektor yang memiliki potensi antara lain
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sektor pengadaan listrik dan gas, sektor
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan
daur ulang, sektor konstruksi, sektor
perdagangan besar dan eceran; resparasi mobil
dan sepeda motor, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor penyediaan akomodasi
dan makan minum, sektor jasa keuangan dan
asuransi, sektor real estate, sektor jasa
perusahaan, sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor
jasa penddikan dan sektor jasa lainnya. Berikut
adalah tabel sektor unggulan berdasarkan
analisis LQ dan sektor potensi berdasarkan
analisis DLQ.
Tabel 3. Sektor Unggulan dan Potensial
Kota di Provinsi DKI Jakarta 2020-2022

u Jakarta Selatan | Jakarta Baral Jakarta Timur Jakart Jakarta Utara
Sektor | Sektor | Sektor | Sektor | Sektor | Sektor | Sektor | Sektor | Sektor | Sektor | Sektor | Sektor
i ial | Unggulan | Potensial | Unggulan | Potensial | Unggulan | Potensial | Ungguian | Potensial

0| fou i i i b £ fi

Lapangan Usaha

L ol u x a
Perikanan 15 |1 7 I 9
Penggalian 36080 | 1 0 X 0
1 1 X 4
X

18 84

100 | o072 | 100 | 147 | 100 100 | 037 100 150 100

100 | 088 | 100 | 149 | 100 09: 100 | 073 100 124 100

101 | o091 | 100 | 108 | 100 09 100 | 094 100 102 100

101 | 0s0 | 101 140|101 13 099 | 059 101 127 101

101 | o087 | 100 | 108 | 100 09t 100 110 100 092 100

i 8 X 2
i 7: £ 1
1, 8 f .7¢
i 4 K 0

024 | 100 | 134 [ 100 [ 030 | 100 07 100 165 100 033 100

012 | 100 | 083 | 100 | 105 | 00 1
egiatansosial | 065 | 101 | 142 | 100 | 109 | 100

an ke 14
a 032 100 | 084 | 100 0.7

100 104 100 069 100
100 | 095 100 077 100
100 | 089 100 085 100

er: BPS (diolah)
Lebih lanjut, berdasarkan hasil analisis
korelasi pearson dengan menggunakan aplikasi
SPSS didapatkan bahwa LQ di Kota Jakarta
Selatan, Kota Jakarta Barat, Kota Jakarta Pusat
dan Kota Jakarta Utara memiliki hubungan
yang signifikan dengan DLQ, yang artinya
apabila sektor unggulan LQ di keempat kota
tersebut ditingkatkan maka akan berpengaruh
pada sektor unggulan di masa mendatang
(DLQ). Sedangkan, LQ di Kabupaten
Kepulauan Seribu dan Kota Jakarta Timur tidak
memiliki korelasi yang signifikan dengan DLQ.
Hal ini merupakan kebalikan dari sebelumnya,
dimana LQ di kedua wilayah tersebut tidak
memiliki hubungan dengan sektor unggulan di
masa mendatang.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil data menggunakan
analisis Indeks Williamson maka dapat
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disimpulkan bahwa taraf kesenjangan ekonomi
dalam kurun waktu 2020 sampai dengan 2022
relatif rendah. Berdasarkan indeks tersebut
dapat diketahui adanya kecenderungan pusat
pembangunan berada di Provinsi DKI Jakarta,
hal ini ditunjukkan dari hasil pengukuran
masing-masing wilayah dengan menggunakan
metode dekomposisi. Begitu pulan hasil
pengukuran dengan indeks Entrophy Theil
yang menunjukkan tidak ada kecenderungan
ketimpangan ekonomi yang lebih besar di
Kabupaten/ Kota DKI Jakarta dalam kurun
waktu yang sama. Namun demikian, apabila
dibandingkan antarprovinsi, maka terdapat
kecenderungan ketimpangan pembangunan.
Kemudian, hasil analisis data pada masing-
masing lapangan usaha periode 2020 - 2022
dengan menggunakan shift share menunjukkan
bahwa adanya pergeseran bersih pada sektor-
sektor lapangan usaha di Provinsi DKI Jakarta.
Hampir seluruh sektor di Provinsi DKI Jakarta
diperkirakan bertumbuh relatif cepat sehingga
hal ini akan memudahkan bagi stakeholder
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
Provinsi DKI Jakarta. Sektor unggulan seperti
sektor real estate, sektor perdagangan besar dan
eceran; resparasi mobil dan sepeda motor serta
sektor industri pengolahan tetap bertahan
menjadi sektor unggulan Provinsi DKI Jakarta
meskipun dilanda Pandemi Covid-19.
Selanjutnya, dalam menganalisa sektor
unggulan Provinsi DKI Jakarta, dilakukan
dengan menggunakan analisis tipologi Klassen.
Data yang diolah merupakan PDRB menurut
lapangan usaha tahun 2020 — 2022 di Provinsi
DKI Jakarta. Hasil menunjukkan Provinsi DKI
Jakarta memiliki 2 (dua) sektor unggulan yaitu
sektor real estate dan sektor penyediaan
akomodasi dan makan minum. Selain itu, juga
terdapat beberapa sektor potensial atau masih
dapat berkembang serta sektor maju tapi
tertekan. Banyaknya sektor-sektor yang maju
dan potensial di Provinsi DKI Jakarta yang
didominasi oleh sektor jasa dan sektor-sektor
padat karya berpotensi untuk peningkatan
penyediaan lapangan kerja. Dampak Pandemi
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Covid-19 yang berdampak pada
ketenagakerjaan di Provinsi DKI Jakarta
seharusnya dapat ditanggulangi  dengan

mendorong pertumbuhan sektor-sektor tersebut
sehingga lapangan kerja lebih tersedia bagi
tenaga kerja.

Lebih lanjut, analisis sektor unggulan
dengan menggunakan LQ dan DLQ
menunjukkan pada tiap  kabupaten/kota
Provinsi DKI Jakarta memiliki sektor unggulan
dan sektor potensial. Sektor unggulan
merupakan sektor atau komoditas yang
memiliki keunggulan komparatif, hasilnya
tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di
wilayah bersangkutan namun juga dapat di
ekspor ke luar wilayah. Sedangkan sektor
potensial merupakan sektor ekonomi yang
memiliki potensi untuk menjadi sektor basis
pada periode selanjutnya. Sektor yang menjadi
sektor unggulan dan sektor potensial di Kota
Administrasi Jakarta Selatan antara lain sektor
informasi dan komunikasi, sektor jasa
keuangan dan asuransi, sektor real estate, sektor
jasa  perusahaan,  sektor  administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial
wajib, sektor kesehatan dan kegiatan sosial
serta sektor lainnya. Kemudian, sektor yang
menjadi sektor unggulan dan sektor potensial di
Kota Administrasi Jakarta Barat antara lain
sektor pengadaan air, pengelolaan sampah,
limbah dan daur ulang, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor informasi dan komunikasi,
sektor jasa perusahaan, sektor jasa pendidikan,
serta sektor jasa Kesehatan dan kegiatan sosial.
Selanjutnya, sektor yang menjadi sektor
unggulan dan sektor potensial di Kota
Administrasi Jakarta Timur adalah sektor
industri pengolahan, sektor pengadaan listrik
dan gas, serta sektor pengadaan air, pengelolaan
sampah, limbah dan daur ulang. Sedangkan di
Kota Administrasi Jakarta Pusat, sektor
unggulan dan sektor potensial, antara lain
sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor jasa
perusahaan, sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib, serta
sektor jasa pendidikan. Dan yang terakhir,

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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sektor unggulan dan sektor potensial di Kota
Administrasi Jakarta Utara antara lain sektor
pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang,
sektor konstruksi, sektor perdagangan besar
dan eceran; resparasi mobil dan sepeda motor,
sektor transportasi dan pergudangan serta
sektor jasa perusahaan. Dengan adanya sektor
unggulan sekaligus menjadi sektor potensial,
hal ini menandakan adanya kecenderungan
sektor unggulan, yang saat ini memiliki
keunggulan dan nilai tambah dibandingkan
komparatifnya, diperkirakan tetap menjadi
sektor unggulan di masa mendatang dan sektor
tersebut  cenderung akan  memberikan
kontribusi ~ positif  untuk  pertumbuhan
perekonomian Provinsi DKI Jakarta.
Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
peneliti kepada para stakeholder antara lain:
1. Pemerintah Pusat

a) Ketimpangan pembangunan di tingkat
provinsi berkaitan langsung dengan
ketimpangan  pembangunan  pada
tingkat kabupaten/kota sehingga perlu
adanya pengambilan kebijakan untuk
mengurangi ketimpangan
pembangunan antarwilayah di
Indonesia. Keberhasilan pembangunan
daerah akan menghasilkan tickle down
effect yang akan dirasakan oleh seluruh
lapisan masyarakat.

b) Perlu adanya prioritas investasi ke
daerah-daerah guna mengakselerasi
pembangunan di daerah sehingga
diharapkan dapat mengurangi
ketimpangan pembangunan di daerah.
Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Andhiani, Erfit and Bhakti
(2018) yang menyimpulkan bahwa
secara parsial hanya variabel investasi
yang berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pembangunan, sebaliknya
variabel-variabel lainnya yaitu belanja
pemerintah, aglomerasi dan tenaga
kerja tidak berpengaruh signifikan.
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Oleh karena itu, pemerintah pusat perlu
mendorong kemudahan investasi di
daerah.

Ketimpangan pembangunan di tingkat
provinsi berkaitan langsung dengan
ketimpangan  pembangunan  pada
tingkat kabupaten/ kota. Oleh karena
itu, pemerintah pusat perlu
memperhatikan pembangunan pada
tingkat kabupaten/kota.

2. Pemerintah Daerah

a)

b)

Perlu adanya regulasi yang bertujuan
untuk mendorong pertumbuhan sektor
potensial atau masih dapat berkembang
serta sektor maju tapi tertekan.
kebijakan tersebut dimaksudkan agar
sektor-sektor yang masuk di kuadran 2
dan kuadran 3 dalam Tipologi Klassen
dapat berdaya saing dengan daerah
lainnya. Kebijakan untuk memfokuskan
pada sektor ekonomi yang masuk ke
dalam sektor maju dan tumbuh pesat,
sektor potensial atau masih dapat
berkembang serta sektor maju tapi
tertekan akan memberikan keuntungan
di masa mendatang.

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta perlu
memperhatikan sektor unggulan yang

sekaligus menjadi sektor potensial
dengan mengimplementasikan
kebijakan yang mendorong

pertumbuhan sektor tersebut sehingga
diharapkan di masa mendatang, sektor
unggulan yang sekaligus menjadi sektor
potensial, memberikan  kontribusi
positif untuk pertumbuhan ekonomi
Provinsi DKI Jakarta baik pada saat ini
maupun di masa mendatang.

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta perlu
memperhatikan dan  meningkatkan
pertumbuhan sektor unggulan saat ini
yang terdapat di Kota Jakarta Selatan,
Kota Jakarta Barat, Kota Jakarta Pusat
dan Kota Jakarta Utara karena akan
berdampak pada perkembangan sektor

unggulan di masa mendatang pada
keempat kota tersebut.
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